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PENJELASAN TEKNIS 
 

1.  Cakupan Statistik Keuangan meliputi: 
a.  Keuangan Pemerintah Provinsi 
b.  Keuangan Pemerintah 

Kabupaten/Kota 

 TECHNICAL NOTES 
 

1.  Financial Statistics consists of: 
a.  Provincial Government Finance 
b.  District Government Finance 

 
2.  Keuangan Pemerintah Provinsi dan 

Kabupaten/Kota dikumpulkan BPS 
melalui masing-masing kantor 
gubernur dan bupati/walikota.  

 

 2.  Financial statistics on provincial and 
district levels are collected by BPS 
through the provincial and district 
government offices. 

3.  Data statistik perbankan bersumber 
dari Bank Indonesia. 

 

 3. Banking statistics are obtained from 
Bank Indonesia. 

4.  Data statistik penanaman modal yang 
disetujui pemerintah terdiri dari 
Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) bersumber dari Badan 
Penanaman Modal (BPM). Data 
mengenai proyek-proyek penanaman 
modal yang telah disetujui pemerintah 
tidak termasuk sektor minyak, 
asuransi dan perbankan. Data telah 
memperhatikan perubahan proyek 
yang beralih status dan juga 
pengurangan proyek yang dicabut izin 
usahanya. 

 

 4. Data on foreign and domestic 
investments approved by government, 
are obtained from “Badan Penanaman 
Modal” (Investment Coordinating 
Board). The data except  those in 
petroleum production, insurance, and 
banking sectors. Changes in project 
status have been taken into account. 

 
 

5.  Koperasi terdiri dari Koperasi  Primer 
dan Sekunder. Data mengenai  
koperasi bersumber dari Dinas 
Koperasi, Pengusaha Kecil dan 
Menengah Provinsi Jawa Timur.  
Koperasi primer adalah koperasi yang 
anggotanya orang seseorang dimana 
wilayah keanggotaannya meliputi satu 
Kabupaten/Kota dan kewenangan 
pembinaannya menjadi tanggung 
jawab Kabupaten/Kota.  Sedangkan 
koperasi sekunder adalah koperasi 
yang anggotanya terdiri dari koperasi 
primer dan wilayah keanggotaannya 
meliputi satu Kabupaten/Kota dimana 
kewenangan  pembinaannya menjadi 

 5.  Cooperatives are divided by primary 
cooperatives and secondary 
cooperatives. The data of cooperative 
can be obtained from the Department 
of cooperatives and  small-large 
entrepreneurs. Primary cooperative is 
the cooperative that has member with 
individually status in a regency/city, 
and department of cooperative and  
small-large entrepreneurs in 
regency/city level has responsibility to 
guide and build that kind of 
cooperatives. Secondary cooperative is 
the cooperative that has member from 
some primary cooperatives in a 
regency/city, and  

tanggung jawab Kabupaten/Kota.  
Sementara itu koperasi 

 department of cooperative and  small-
large level entrepreneurs in 
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PENJELASAN TEKNIS TECHNICAL NOTES 

1. Provinsi Jawa Timur merupakan satu 
provinsi yang terletak di Pulau Jawa 
selain Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta (DKI Jakarta), 
Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
dan Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Provinsi Jawa Timur 
terletak pada 111,00 hingga 114,40 
Bujur Timur dan 7,120 hingga 8,480 
Lintang Selatan. 

1. Jawa Timur Province is one of the 
provinces in Java Island besides DKI 
Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, and Yogyakarta. This 
Province is located in the line 
connecting the points of 111.00 until 
114.40 East Longitude and between 
7.120 until 8.480 South Latitude. 

2. Batas Daerah, di sebelah utara 
berbatasan dengan Pulau Kalimantan 
atau tepatnya dengan Provinsi 
Kalimantan Selatan. Di sebelah timur 
berbatasan dengan Pulau Bali. Di 
sebelah selatan berbatasan dengan 
perairan terbuka yaitu Samudera 
Indonesia. Sedangkan di sebelah barat 
berbatasan dengan Provinsi Jawa 
Tengah. 

2. Region Boundaries in the north, it 
borders on Kalimantan Islan, or 
exactly on Kalimantan Selatan 
Province. In the east, it borders on 
Bali. In the south, it borders on 
Indonesian Ocean. And in the west, it 
borders on Jawa Tengah Province. 

3. Secara umum, wilayah Provinsi Jawa 
Timur dapat dibagi 2  bagian besar, 
yaitu Jawa Timur daratan dan Pulau 
Madura. Dimana luas wilayah Jawa 
Timur daratan hampir mencakup 90  
persen dari seluruh luas wilayah 
Provinsi Jawa Timur, sedangkan luas 
Pulau Madura hanya sekitar 10  
persen.

3. Jawa Timur Province can be divided 
into 2 areas; Jawa Timur  mainland 
and Madura island. The first area is 
about 90 percents of this province, 
and the second area (Madura island)
is just 10 percents. 

4. Luas wilayah Provinsi Jawa Timur 
yang mencapai 47.156 km2 habis 
terbagi menjadi 38 Kabupaten/Kota, 
29 Kabupaten dan 9 Kota.  

4. The area of Jawa Timur Province is 
about 47,156 km2. It is divided 
completely into 38 lower level 
administrative areas that are defined 
as Regency or City. Jawa Timur 
consists of 29 Regencies and 9 Cities. 
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1.1 TOPOGRAFI 

Provinsi Jawa Timur dapat 
dibedakan menjadi tiga dataran: tinggi, 
sedang dan rendah. Dataran tinggi 
merupakan daerah dengan ketinggian rata-
rata  di atas 100 meter di atas permukaan 
laut. Daerah ini meliputi Kabupaten 
Trenggalek, Kabupaten Blitar, Kabupaten 
Malang, Kabupaten Bondowoso, 
Kabupaten Magetan, Kota Blitar, Kota 
Malang, dan Kota Batu. Dataran sedang 
mempunyai ketinggian antara 45-100 
meter di atas permukaan laut. Daerah ini 
meliputi Kabupaten Ponorogo, 
Tulungagung, Kediri, Lumajang, Jember, 
Nganjuk, Madiun, Ngawi, Bangkalan, dan 
2 kota yaitu Kota Kediri dan Kota Madiun. 
Sedangkan kabupaten dan kota lainnya 
merupakan dataran rendah, dengan 
ketinggian di bawah 45 meter di atas 
permukaan laut yang terdiri dari 16 
kabupaten dan 4 kota (Tabel 1.1 ). 

Dari tabel 1.1 dapat disimak adanya 
5 daerah dengan wilayah terluas, yaitu 
Kabupaten Malang, Kabupaten 
Banyuwangi, Kabupaten Jember dan 
Kabupaten Bojonegoro 

1.1  TOPOGRAPHY 

Jawa Timur Province is divided 
into three level lands, i.e. upland, medium 
land, and lowland. Upland is the area with 
average altitude of more than 100 meters 
above surface of the sea. It consists of 
Trenggalek regency, Blitar regency, 
Malang regency, Bondowoso regency, 
Magetan regency, Blitar city, Malang city 
and Batu city. Medium land is that with 
the average altitude of about 45 to 100 
meters above surface of the sea. This level 
land comprises the regencies of Ponorogo, 
Tulungagung, Kediri, Lumajang, Jember, 
Nganjuk, Madiun, Ngawi, Bangkalan, and 
two cities : Kediri city and Madiun city. 
Low land is that with average altitude of 
less than 45 meters above surface of the 
sea. it comprises 16 regencies and 4 cities   
( Table 1.1 ).

There are 5 regencies as shown in 
Table 1.1, which respectively have large 
areas, i.e. Malang regency, Banyuwangi 
regency, Jember regency, and Bojonegoro 
regency.

1.2  GUNUNG DAN SUNGAI 

Provinsi Jawa Timur mempunyai 
beberapa buah gunung berapi yang masih 
aktif antara lain: Gunung Welirang, 
Gunung Arjuno , Gunung Semeru, Gunung 
Bromo. Sementara beberapa sungai besar 
yang ada di Jawa Timur diantaranya adalah 
Sungai Madiun, Sungai Lesti, Sungai 
Metro dan lainnya.  ( Tabel 1.3 ) 

1.2  VOLCANOE  AND RIVER 

Jawa Timur Province has several 
active volcanoes, for example Welirang 
Volcano, Arjuno Volcano, Semeru 
Volcano and Bromo Volcano.  There are 
some big rivers lying in Jawa Timur, 
among others are Madiun, Lesti river, 
Metro river and  others. ( Table 1.3 )

Provinsi Jawa Timur Dalam Angka 2011 / Jawa Timur Province in Figure 2011 
 

PENJELASAN TEKNIS 
 

1.  Cakupan Statistik Keuangan meliputi: 
a.  Keuangan Pemerintah Provinsi 
b.  Keuangan Pemerintah 

Kabupaten/Kota 

 TECHNICAL NOTES 
 

1.  Financial Statistics consists of: 
a.  Provincial Government Finance 
b.  District Government Finance 

 
2.  Keuangan Pemerintah Provinsi dan 

Kabupaten/Kota dikumpulkan BPS 
melalui masing-masing kantor 
gubernur dan bupati/walikota.  

 

 2.  Financial statistics on provincial and 
district levels are collected by BPS 
through the provincial and district 
government offices. 

3.  Data statistik perbankan bersumber 
dari Bank Indonesia. 

 

 3. Banking statistics are obtained from 
Bank Indonesia. 

4.  Data statistik penanaman modal yang 
disetujui pemerintah terdiri dari 
Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) bersumber dari Badan 
Penanaman Modal (BPM). Data 
mengenai proyek-proyek penanaman 
modal yang telah disetujui pemerintah 
tidak termasuk sektor minyak, 
asuransi dan perbankan. Data telah 
memperhatikan perubahan proyek 
yang beralih status dan juga 
pengurangan proyek yang dicabut izin 
usahanya. 

 

 4. Data on foreign and domestic 
investments approved by government, 
are obtained from “Badan Penanaman 
Modal” (Investment Coordinating 
Board). The data except  those in 
petroleum production, insurance, and 
banking sectors. Changes in project 
status have been taken into account. 

 
 

5.  Koperasi terdiri dari Koperasi  Primer 
dan Sekunder. Data mengenai  
koperasi bersumber dari Dinas 
Koperasi, Pengusaha Kecil dan 
Menengah Provinsi Jawa Timur.  
Koperasi primer adalah koperasi yang 
anggotanya orang seseorang dimana 
wilayah keanggotaannya meliputi satu 
Kabupaten/Kota dan kewenangan 
pembinaannya menjadi tanggung 
jawab Kabupaten/Kota.  Sedangkan 
koperasi sekunder adalah koperasi 
yang anggotanya terdiri dari koperasi 
primer dan wilayah keanggotaannya 
meliputi satu Kabupaten/Kota dimana 
kewenangan  pembinaannya menjadi 

 5.  Cooperatives are divided by primary 
cooperatives and secondary 
cooperatives. The data of cooperative 
can be obtained from the Department 
of cooperatives and  small-large 
entrepreneurs. Primary cooperative is 
the cooperative that has member with 
individually status in a regency/city, 
and department of cooperative and  
small-large entrepreneurs in 
regency/city level has responsibility to 
guide and build that kind of 
cooperatives. Secondary cooperative is 
the cooperative that has member from 
some primary cooperatives in a 
regency/city, and  

tanggung jawab Kabupaten/Kota.  
Sementara itu koperasi 

 department of cooperative and  small-
large level entrepreneurs in 

Tabel/Table 4.1.1

Proyeksi Penduduk  Pertengaham Tahun Menurut Kabupaten/Kota
 Mid Year Population Projection by Regency/City

2007 - 2010

Kabupaten/Kota
Regency/City

[1] [2] [3] [4] [5]

Kabupaten/Regency
01. Pacitan  537 236  538 541  539 789  540 881
02. Ponorogo  852 534  853 567  854 505  855 281
03. Trenggalek  668 156  670 367  672 509  674 411
04. Tulungagung  973 556  979 322  985 012  990 158
05. Blitar 1 102 828 1 107 663 1 112 395 1 116 639
06. Kediri 1 474 608 1 483 347 1 491 969 1 499 768
07. Malang 2 388 818 2 408 605 2 428 283 2 446 218
08. Lumajang  995 710  999 490 1 003 172 1 006 458
09. Jember 2 292 704 2 306 597 2 320 314 2 332 726
10. Banyuwangi 1 538 405 1 544 608 1 550 663 1 556 078
11. Bondowoso  723 421  728 050  732 626  736 772
12. Situbondo  635 384  639 622  643 815  647 619
13. Probolinggo 1 070 258 1 079 214 1 088 122 1 096 244
14. Pasuruan 1 470 341 1 484 811 1 499 255 1 512 468
15. Sidoarjo 1 824 418 1 863 943 1 904 110 1 941 497
16. Mojokerto  990 971 1 002 766 1 014 587 1 025 443
17. Jombang 1 181 562 1 188 796 1 195 940 1 202 407
18. Nganjuk 1 005 607 1 009 618 1 013 531 1 017 030
19. Madiun  656 629  658 632  660 566  662 278
20. Magetan  619 889  620 146  620 333  620 442
21. Ngawi  817 718  817 822  817 835  817 765
22. Bojonegoro 1 198 580 1 202 604 1 206 506 1 209 973
23. Tuban 1 100 227 1 106 565 1 112 815 1 118 464
24. Lamongan 1 181 687 1 180 913 1 180 007 1 179 059
25. Gresik 1 125 512 1 143 044 1 160 718 1 177 042
26. Bangkalan  876 963  887 163  897 381  906 761
27. Sampang  839 423  852 471  865 624  877 772
28. Pamekasan  764 134  774 969  785 870  795 918
29. Sumenep 1 027 038 1 032 361 1 037 595 1 042 312

Kota/City
71. Kediri  261 630  263 996  266 354  268 507
72. Blitar  128 334  129 582  130 828  131 968
73. Malang  802 373  808 543  814 669  820 243
74. Probolinggo  209 546  212 116  214 694  217 062
75. Pasuruan  181 082  182 861  184 637  186 262
76. Mojokerto  116 954  118 068  119 180  120 196
77. Madiun  169 139  169 781  170 406  170 964
78. Surabaya 2 719 975 2 735 793 2 751 389 2 765 487
79. Batu  183 711  185 925  188 145  190 184

Jawa Timur 36 707 061 36 972 282 37 236 149 37 476 757

Sumber  :  Data Penduduk berdasarkan Hasil SP2010, BPS Provinsi Jawa Timur
Source   :  Population data based on Census Population 2010 Result, BPS - Statistics Jawa Timur Province
                   

2008 2009 20102007




